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ABSTRACT

This study aims to analyze the values of mutual cooperation and togetherness
embodied in the Werung Lolon ritual as a representation of local wisdom relevant to
Social Studies (IPS) learning in elementary schools. The issue raised focuses on the
low utilization of local cultural values as contextual learning resources in elementary
education. This study used a literature study method by reviewing various journal
sources related to Werung Lolon, local wisdom, IPS learning, and character
education. Data analysis was conducted descriptively and qualitatively through a
process of reduction, categorization, and interpretation of the literature findings. The
results indicate that the Werung Lolon ritual embodies the values of mutual
cooperation, deliberation, social solidarity, and shared responsibility, which can be
used as contextual learning resources in IPS learning. These values can be
integrated through a project-based approach and collaborative activities that foster a

sense of togetherness and strengthen students’ cultural identity.

Keywords: Werung Lolon, mutual cooperation, togetherness, local wisdom, IPS

learning, character education.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai gotong-royong dan kebersamaan
yang terkandung dalam ritual Werung Lolon sebagai representasi kearifan lokal yang
relevan dengan pembelajaran lImu Pengetahuan Sosial (IPS) di SD. Permasalahan
yang diangkat berfokus pada rendahnya pemanfaatan nilai-nilai budaya lokal
sebagai sumber belajar yang kontekstual dalam pendidikan dasar. Penelitian ini
menggunakan metode studi literatur dengan menelaah berbagai sumber jurnal yang
berkaitan dengan Werung Lolon, kearifan lokal, pemelajaran
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IPS, dan pendidkan karakter. Analisi data dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui
proses reduksi, kategorisasi, dan interpretasi makna terhadap hasil temuan literatur.
Hasil penelitian menunjukan bahwa ritual Werung Lolon mengandung nilai gotong-
royong, musyawarah, solidaritas sosial, dan tanggung jawab bersama yang dapat
dijadikan sumber belajar kontekstual dalam pembelajaran IPS. Nilai-nilai tersebut
dapat diintegrasikan melalui pendekatan berbaisis proyek dan kegiatan kolaboratif
yang menimbuhkan karakter kebersamaan serta memperkuat identitas budaya

peserta didik.

Kata Kunci: Werung Lolon, gotong-royong, kebersamaan, kearifan lokal,
pembelajaran IPS, pendidikan karakter.

A. Pendahuluan
Pendidikan
berperan penting dalam membentuk

antara peserta didik. Hasil penelitian
sekolah dasar mereka menunjukan bahwa kegiatan
kolaboratif yang rutin diterapkan
memperkuat sikap

karakter dan nilai sosial peserta didik, mampu

termasuk nilai kebersamaan dan kebersamaan dan tanggung jawab

gotong-royong yang menjadi identitas
bangsa Indonesia. Nilai gotong-
royong merupakan warisan budaya
yang tumbuh dari kearifan lokal dan
menjadi perekat sosial di tengah
masyarakat. Dalam konteks
pembelajaran, nilai ini sangat relevan
untuk ditanamkan kepada perserta
didik agar mampu menumbuhkan rasa
tanggung jawab, solidaritas, dan
kepedulian  terhadap  lingkungan
sosialnya. Menurut Hayati dan Utomo
(2022), penanaman karakter gotong-
royong di sekolah dasar dapat
dilakukan melalui pembiasaan dalam
kegiatan belajar yang mendorong

kerja sama dan saling membantu

sosial peserta didik.

Namun, dalam praktik
pendidikan di lapangan, nilai gotong-
royong belum sepenuhnya
diintegrasikan dalam mata pelajaran
llImu Pengetahuan Sosial (IPS).
Padahal, IPS memiliki potensi besar
untuk membentuk kesadaran sosial
peserta didik melalui pengalaman
belajar yang kontekstual dan berbasis
budaya. Kondisi ideal yang
diharapkan  adalah  terwujudnya
pembelajran IPS yang tidak hanya
menekankan pada aspek kognitif,
tetapi juga nilai sosial dan budaya
yang hidup di tengah masyarakat.

Akan tetapi, kondidi nyata di banyak

2



Didaktik : Jurnal llmiah PGSD STKIP Subang,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X
Volume 11 Nomor 04, Desember 2025

sekolah masih menunjukan
keterbaratan media pembelajaran
berbasis budaya lokal. Hal ini

menimbulkan kesenjangan antara
idealitas pendidikan karakter dan
kenyataan pelaksanaan pembelajaran
yang masih Dbersifat teoritis dan
kurang kontekstual (Suryandari et al.,
2023).

Salah satu bentuk kearifan lokal
yang merepresentasikan nilai gotong-
royong dan kebersamaan adalah ritual
sebuah tradisi

Werung  Lolon,

masyarakat Desa Todanara,
Kecamatan lle Ape Timur, Kabupaten
Lembata, Nusa Tenggara Timur.
Ritual ini dilaksanakan secara
bersama-sama oleh seluruh warga
dengan semangat kekeluargaan,
ketulusan, dan kebersamaan dalam
menghormati leluhur serta menjaga
keseimbangan alam. Menurut Rutan
dkk (2018),

seluruh rangkaian adat Werung Lolon

menjelaskan bahwa

dilaksanakan secara utuh,
menyeluruh, rinci, dan lengkap dalam
semangat kekeluargaan dan
ketulusan hati. Nilai gotong-royong
yang terlihat dalam ritual tersebut
merupakan harmoni sosial yang
berakar dari kebudayaan lokal

masyarakat Lembata.

Kearifan lokal seperti Werung
Lolon memiliki potensi besar untuk
dijadikan sumber pembelajaran IPS
karena memuat nilai sosial, budaya,
dan moral yang dapat membentuk
karakter peserta didik. Menurut Rolita
(2021), niali gotong-royong dalam
masyarakat adat tidak hanya
berfungsi sebagai solidaritas sosial,
tetapi juga menjadi sarana pendidikan
informal yang membentuk pola
interaksi anak sejak dini. Dengan
Mengintegrasikan kearifan lokal ke
dalam pembelajran IPS, peserta didik
dapat belajar memahami nilai

kebersamaan secara kontekstual
sesuai konteks sosialnya.
Berdasarkan kondisi tersebut,
muncul permasalahan bahwa
pembelajaran IPS di sekolah dasar
belum optimal memanfaatkan potensi
media

budaya lokal sebagai

pendidikan karakter. Kesenjangan
antara kondisi ideal dan kenyataan
lapangan menunjukan  perlunya
inovasi pemeblajaran yang berbasis
kearifan lokal. Oleh karena itu,
penelitian  ini laksanakan untuk
mengetahui bagaimana ritual Werung
Lolon merepresentasikan nilai gotong-
royong dan kebersamaan dalam
kehidupan masyarakat serta

bagaimana nilai-nilai tersebut dapat
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diintegrasikan ke dalam pembelajaran
IPS di sekolah dasar. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis makna
dan representasi nilai gotong-royong
serta kebersamaan dalam ritual

Werung Lolon, sekaligus

mengindentifikasi potensi integrasinya
sumber dalam

sebagai belajar

pembelajaran IPS Si sekolah dasar.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode  studi literatur  dengan
pendekatan kualitatif ~ deskriptif.

Metode ini dipilih karena tujuan
penelitian adalah menganalisis dan
menafsirkan data konseptual serta
hasil penelitian terdahulu yang relevan
mengenai nilai gotong-royong dan
kebersamaan dalam ritual Werung
Lolon, serta potensi integrasinya ke
dalam pembelajaran [Imu
Pengetahuan Sosial (IPS) di sekolah
dasar. Menurut Zed (2014), penelitian
studi literatur digunakan dengan cara
menelaah berbagai sumber tertulis
yang kredibel, baik berupa buku,
artikel

maupun dokumen resmi yang rekevan

ilmiah, laporan penelitian,
dengan topik penelitian.

Sumber data dalam penelitian ini
terdiri dari data primer dan sekunder.

Data primer berupa hasil kajian teoritis

dan hasil penelitian sebelumnya yang
membahas tentang ritual Werung
Lolon serta nilai gotong-royong dalam
konteks sosial budaya masyarakat
Lembata. Salah satu rujukan utaman
dalam penelitian ini adalah adalah
penelitian yang dilakukan oleh Rutan
dkk (2018) yang menjelaskan bahwa
pelaksanaan ritual Werung Lolon
dilakukan secara menyeluruh dan
utuh dalam semangat kekeluargaan
dan ketulusan hati. Sementara itu,
data sekunder diperoleh dari berbagai
jurnal yang terakreditasi, skripsi, buku,
dokumen pemerintah terkait
pendidikan berbasis kearifan lokal dan
nilai gotong-royong dalam
pembelajaran IPS di SD.

Teknik

dilakukan

pengumpulan data
dengan tahapan yang
sistematis yaitu: (1) mengidentifikasi
dan memilih literatur yang relevan
melalui basis data ilmiah seperti
Google Scholar, (2) membaca secara
mendalam setiap sumber yang
berhubungan dengan ritual Werung
Lolon, konsep gotong-royong,
kebersamaan, kearifan lokal, serta
pembelajaran IPS SD, (3) melakukan
pencatatan, pengelompokan, dan
sistesis informasi sesuai dengan fokus

penelitian.
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Analisis data dilakukan
menggunakan teknik analisis isi, yaitu
menelaah isi literatur untuk
menemukan tema-tema utama, pola
hubungan antar konsep, serta
relevansi nilai-nilai budaya terhadap
pembelajaran IPS. Menurut
Kippendoff (2018), mnjelaskan bahwa
analisis isi memungkinkan peneliti
untuk menarik kesimpulan yang valid
dari teks yang dikaji berdasarkan

konteksnya.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Ritual Werung Lolon atau pesta
kacang merupakan tradisi tahunan
masyarakat adat Lewohala di
kabupaten Lembata yang
mencerminkan gotong-royong,
kebersamaan, dan penghormatan

kepada leluhur. Tradisi ini
diselengarakan oleh dua suku besar
yaitu Suku Tede Making dan Suku
Blumer, yang bersama-sama menjadi
penjaga adat dalam pelaksanaan
utama ritual. Proses diawali dengan
musyawarah  untuk  menentukan
waktu pelaksanaan sebagai simbol
kesepakatan dan perdamaian sosial.
Rangkaian ritual tersebut berlangsung
selama sebelas hari, dimulai dengan
Sewe Nuku (pemasangan daun lontar

di iang pohon bambu) sebagai tanda

dimulainya masa damai, dilanjutkan
dengan Tuka Kiwa Lua Wata yaitu
perjalan ke kampung lama Lewohala
yang melambangkan napak tilas

sejarah  leluhur. Kemudia Leda
Keneka, diadakan di pantai Jontona
dengan tukar hasil bumi antarsuku
sebagai bentuk solidaritas dan saling
berbagi. Tahapan berikutnya, Keju
Woi Gere Belai Taha, dilakukan oleh
para gadis muda yang memasaka dan
makan bersama menjelang fajar

sebagai regenerasi budaya dan
harapan akan kesuburan. Puncak
upacara dikenal dengan nama Uta
Taha atau Sora U’te Lango Bele, yaitu
makan bersama di rumah adat yang
dihadiri

Sebelum makan,

seluruh  anggota  suku.
dilakukan  Pau
Lango (memberi makan rumah adat)
sebagai bentuk persembahan kepada
leluhur.  Tahapan  Haru  Dulla
(pengurapan diri) dan Hape Manu
(pengantungan anak ayam)
melambangkan pembersihan diri dan
ketulusan hati. Seluruh rangkaian
kegiatan ini memperlihatkan
keterpaduan nilai kerja sama, saling
menghormati, dan tanggung jawab
sosial yang tinggi, sekaligus sarana
pendidikan moral dan sosial bagi
generasi muda masyarakat Lewohala

(Genua & Amasuba, 2021).
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Nilai-nilai  luhur  dari ritual
Werung Lolon memiliki relevansi kuat
dengan pembelajaran lImu
Pengetahuan Sosial (IPS) di SD, yang
menekankan pembentukan karakter
sosial, kerja sama dan penghargaan
terhadapa budaya lokal. Setiawan dan
Mulyati (2022), menegaskan bahwa
integrasi  kearifan  lokal dalam
pembelajaran IPS membantu peserta
didik memahami konsep sosial melalui
pengalam budaya yang konkret.
Demikian pula, Suryandari dkk (2023),
menyatakan bahwa penanaman nilai
gotong-royong dapat dilakukan secara
efektif melalui kegiatan berbasis
budaya lokal, karena peserta didik
tidak hanya mempelajari nilai, tetapi
juga menghayati praktik.
Selain itu, Hayati dan Utomo (2022),

juga mengemukakan bahwa karakter

melaui

gotong-royong berkembang secara
optimal ketika peserta didik dilibatkan
dalam aktivitas kolaboratif yang
bermakna secara budaya.

Dengan mengadaptasi nilai dan
struktur sosial dari ritual Werung
Lolon, guru dapat merancang
pembelajaran kontekstual berbasis
proyek atau simulasi sosial yang
merefleksikan praktik budaya lokal.
Melalui pendekatan tersebut, agar

peserta didik tidak hanya memahami

konsep “kerja sama” dan “gotong-
royong” secara teoritis, tetapi juga
mengalami langsung makna
kebersamaan seperti yang dijalakan
masyaraka Lewohala. Hasil studi
literatur ini memperlihatkan bahwa
ritual Werung Lolon dapat berfungsi
sebagai sumber belajar kontekstual
yang kaya nilai sosial, budaya, dan
moral. Integrasi nilai-nilai dari ritual ini
ke dalam pembelajaran IPS menjadi
dalam

strategi inovatif

mengembangkan karakter
kebersamaan, memperkuat identitas
budaya, dan menanamkan rasa

bangga terhadap warisan leluhur.

D. Kesimpulan

Ritual Werung Lolon merupakan
salah satu bentuk kearifan lokal
masyarakat Lewohala di kabupaten
Lembata yang sarat dengan nilai-nilai
gotong-royong, kebersamaan,
musyawarah dan tanggung jawab
sosial. Nilai-nilai luhur tersebut tidak
hanya sebagai pengikat sosial
masyarakat, tetapi juga memiliki
relevansi kuat dngan  tujuan
pembelajaran [Imu Pengetahun Sosial
(IPS) di SD.

Werung Lolon dalam pembelajaran

Integrasi nilai-nilai

IPS dapat membantu peserta didik

memahami konsep sosial melalui
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pengalaman budaya yang kontektual,

sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih bermakna, hidup, dan
berakar pada realitias sosial budaya
setempat.

Selain itu, penerapan nilai
gotong-royong dan kebersamaan dari
ritual Werung Lolon dapat menjadi
strategi inovatif dalam penguatan
pendidikan karakter, terutama dalam
mengembangkan sikap solidaritas,
toleransi dan kepedulian sosial pada
diri peserta didik. Oleh karena itu, guru
IPS di

direkomendasikan untuk

tingkat sekolah dasar

mengintegrasikan  kearifan  lokal
seperti  Werung Lolon ke dalam
berbasis

kegiatan = pembelajaran

proyek atau praktik sosial agar
peserta didik dapat belajar melalui
pengalaman nyata yang berakar pada
budaya daerah. Dengan demikian,
pendidikan tidak hanya berorientasi
pada penguasaan pengetahuan,
tetapi juga pada pembentukan
karakter kebangsaan dan pelestarian
nilai budaya lokal sebagai bagian dari
identitas nasional.
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